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ABSTRAK 

Fahrul Rozzi Tunny, NIM 0120402274 Pembimbing I  Pembimbing II Judul Pemberian 

Daun Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia L) Dan Batang Serai (Andropogon nardus L) 

Terhadap Mortalitas Kutu Beras (Sitophilus oryzae L) Jurusan Pendidikan Biologi 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan deskriptif 

kualitatif dengan kombinasi 4 perlakuan dan 3 ulangan. Parameter yang diukur adalah 

mortalitas kutu beras. Daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) mengandung bahan beracun 

yang disebut limonoida. Tanaman serai (Andropogon nardus L) yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pengusir serangga karena mengandung zat-zat seperti geraniol, metil heptenon, 

terpen-terpen, terpenalkohol, asam-asam organik dan terutama sitronela oleh karena itu 

perlu dilakukan suatu penelitian yang bertujuan untuk mengkaji daya ekstrak daun jeruk 

dan batang serai tersebut terhadap perkembangan serangga kutu beras (Sitophilus oryzae). 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kegunaan daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 

dan batang serai (Andropogon nardus L) sebagai insektisida alami pembasmi kutu beras. 

Untuk mengetahui pengaruh jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dan batang serai 

(Andropogon nardus L) untuk insektisida alami pengendali kutu beras.  

Terdapat efek yang sangat nyata dari daun jeruk nipis dan batang serai terhadap 

mortalitas kutu beras dilihat dari angka presentase yang selalu mengalami peningkatan 

pada setiap perlakuan. Perlakuan pertama yaitu (A0B0) atau faktor (A0B0) presentasenya 

yaitu 16,66%. Pada perlakuan ke dua (A1B1) atau faktor (A1B1) yaitu presentasenya 

menagalami kenaikan yaitu 30%. Pada perlakuan ke tiga (A2B2) atau faktor (A2B2) 

presentase yang didapat mengalami kenaikan yaitu 40%. Sedangkan pada perlakuan ke 

empat (A3B3) atau faktor (A3B3) presentase yang didapat mengalami peningkatan yang 

sangat signifikan yaitu sebesar 60%. Konsentrasi irisan daun jeruk nipis (Citrus auranti 

folia L) irisan batang serai (Andropogon nardus L ) yang lebih baik sebagai insektisida 

alami pembasmi kutu beras adalah 15 gram yang paling berpengaruh adalah perlakuan 

A3B3 dengan konsentrasi daun jeruk nipis dan batang serai masing- masing 15 gram 

dengan jumlah kutu beras yang mati 18 ekor.  

 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa daun jeruk nipis dan batang serai 

memiliki efek terhadap mortalitas kutu beras. Pengaruh berbagai konsentrasi irisan daun 

jeruk nipis dan  batang serai pada setiap perlakuan menunjukan jumlah kematian yang 

berbeda-beda pada setiap konsentrasinya. Perbedaan ini disebabkan karena pada setiap 

konsentrasi daun jeruk nipis dan batang serai memiliki kandungan sitronela dan geraniol 

yang berbeda pula sehingga daya bunuhnya juga berbeda tergantung banyak sedikitnya 

konsentrasi serai. Semakin besar kandungan sitronela dan geraniol maka mortalitas kutu 

beras semakin besar.  

 

Kata Kunci : Daun Jeruk Nipis, Batang Serai, Mortalitas Kutu Beras 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai salah satu negara yang paling padat penduduknya dan merupakan 

negara agraris yang sebagian besar penduduknya mengkonsumsi beras sebagai bahan 

makanan pokok. Dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk Indonesia maka 

kebutuhan akan beras juga akan terus meningkat, sehingga perlu adanya usaha peningkatan 

produksi pertanian untuk mencapai swasembada beras nasional.Selain peningkatan 

produksi beras, juga harus diimbangi dengan penanganan paska panen yang baik, salah 

satunya adalah penyimpanan hasil panen. Penyimpanan hasil panen juga merupakan mata 

rantai yang sangat penting untuk mencapai tujuan swasembada beras nasional karena 

apabila penyimpanan hasil panen tidak ditangani dengan baik maka hasil pertanian berupa 

biji-bijian dan hasil lainnya akan mengalami kerusakan selama penyimpanan dan 

kerusakan tersebut dapat berupa kerusakan fisik, kimia, biologis, mikrobiologis maupun 

kerusakan yang lainnya sehingga dapat menyebabkan turunnya mutu hasil pertanian. Salah 

satu kerusakan selama penyimpanan adalah disebabkan adanya serangan oleh hama 

gudang seperti tikus, jamur, serangga dan hewan lainnya, diantara hama gudang  tersebut 

yang paling banyak menyebabkan kerusakan adalah serangga.
1
 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris dimana sebagian besar penduduknya 

menjadikan beras sebagai bahan pangan utama. Namun semakin meningkatnya jumlah 

penduduk Indonesia maka kebutuhan akan beras juga akan terus meningkat. Berdasarkan 

data dari BPSN konsumsi akan beras dari tahun ketahun terjadi peningkatan, tahun 2009 

                                                             
1
Matsumura, F. 1976. Toxicology of Insectisides. Plenums press. New York and London.503pp. 

Diakses Tanggal 05-10 2015. 
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rata-rata konsumsi beras perkapita mencapai 115,5 kg, tahun 2010 turun menjadi 109,7 hal ini 

dikarenakan masyarakat mengkonsumsi bahan tambahan pangan yang beragam kemudian 

tahun 2011 meningkat drastis menjadi 138, 81 kg perkapita, tahun 2012-2016 mencapai 

139,15 kg perkapita pertahun.
2
 Peningkatan jumlah akan kebutuhan beras harus diimbangi 

dengan peningkatan produksi beras dan penangan pasca panen yang baik, salah satunya 

adalah peyimpanan hasil panen. Sering terjadi kerusakan pada beras yang disimpan lama. 

Salah satu kerusakan selama penyimpanan adalah disebabkan adanya serangan oleh hama 

gudang seperti tikus, serangga dan hewan lainnya, diantara hama gudang tersebut yang 

paling banyak menyebabkan kerusakan adalah serangga.
3
 

Serangan serangga yang terjadi secara continue dapat menyebabkan turunnya mutu 

terhadap bahan pangan yang disimpan. Salah satu serangga hama yang menjadi penyebab 

kerusakan bahan pangan baik di rumah ataupun digudang penyimpanan adalah Sitophilus 

oryzae atau dikenal dengan kutu beras.
4
 

Kumbang beras merupakan salah satu jenis hama gudang yang banyak merusak 

persedian beras ditempat penyimpan. Kumbang beras menyebabkan butiran beras menjadi 

berlubang kecil-kecil serta mudah pecah dan remuk, sehingga kualitasnya rendah karena 

rasanya tidak enak dan berbau apek. Kehadiran hama kutu beras ini perlu dikendalikan 

dengan tepat agar kualitas dan kuantitas beras dalam penyimpanan tidak menurun. Selama 

ini pengendalian hama gudang yang dilakukan masih mengandalkan insektisida sintetik, 

padahal apabila ditinjau secara ekologis pengunaan insektisida sintetik dapat berdampak 

                                                             
 

2
 Badan Pusat statistik Nasional (BPSN) Republik Indonesia. 2009-2016  

3
 Jusuf Manueke, Max Tulung dan J.M.E. Mamahit. “biologi Sitophilus oryzae dan Sitophilus 

zeamais (coleoptera;curculionidae) pada beras dan jagung pipilan”. Jurnal hama dan penyakit tumbuhan. 

Volume 21 No. 1( februari 2015), h,21 
4
 John Alfred patty.”Pengujian beberapa jenis insektisida nabati terhadap kumbang Sitophylus 

oryzae L pada beras”.Jurnal Agroforestri, Vol. VI No . 1 (Maret 2011), h. 48 
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negatif pada lingkungan dan dapat menimbulkan residu insektisida pada bahan yang 

dipanen.
5
 

Peraturan Pemerintah (PP) No.6 tahun 1995 pasal 3 di tetapkan bahwa 

perlindungan tanaman dilaksanakan melalui sistem pengendalian hama terpadu(PHT), 

selanjutnya dalam pasal 19 dinyatakan bahwa penggunaan pestisida dalam rangka 

pengendalian organism penggangu tumbuhan (OPT) merupakan alternatif terakhir dan 

dampak yang ditimbulkan harus ditekan seminimal mungkin. Oleh karena itu, perlu dicari 

cara pengendalian yang efektif terhadap hama sasaran namun aman terhadap organisme 

bukan sasaran dan lingkungan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu alternatif 

lain dengan menggunakan insektisida alami nabati (botani) yang relatif tidak meracuni 

manusia, hewan, dan tanaman lainnya karena sifatnya yang mudah terurai sehingga tidak 

menimbulkan residu, selain itu juga insektisida alami nabati tidak menimbulkan efek 

samping pada lingkungan, bahan bakunya dapat diperoleh dengan mudah dan murah, serta 

dapat dibuat dengan cara yang sederhana sehingga mudah untuk diadopsi oleh petani.
6
 

Insektisida nabati merupakan bahan aktif tunggal atau majemuk yang berasal dari 

tumbuhan yang bisa digunakan untuk mengendalikan organisme penggangu. Insektisida 

nabati ini bisa berfungsi sebagai penolak, penarik, antifertilitas (pemandul), pembunuh dan 

bentuk lainnya. Secara umum insektisida nabati diartikan sebagai suatu insektisida yang 

bahan dasarnya dari tumbuhan yang relatif mudah dibuat dengan keapuan dan pengetahuan 

terbatas. Pada umumnya insektisida nabati dapat dibuat dengan teknologi yang sederhana 

atau secara tradisional yaitu dengan cara pengerusan, penumbukan, pembakaran, atau 

pengepresan.
7
 

                                                             
5
 Isnaini M, Elfira Rosa P, dan Suci W. “Pengujian beberapa jenis insektisidaa nabati terhadap kutu 

beras (Sitophilus oryzae L)”. jurnal biota, Vol. 1 No. 1 (Agustus 2015), h. 2 
6
 Martono B, Endang H, dan Laba U.“Plasma nutfah insektisida Nabati. Balai penelitian rempah dan 

obat’.Jurnal perkembangan teknologi TRO Vol. XVI.No. 1 (2004), h. 43. 
7
 Kardinan A. 2001. “Pestisida Nabati Ramuan dan Aplikasinya”.PT Penebar Swadaya. Jakarta 
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Secara keseluruhan kerusakan yang dapat ditimbulkan oleh hama serangga, serangan 

serangga tersebut berlanjut dapat menyebabkan turunnya mutu terhadap bahan pangan 

yang disimpan. Salah satu serangga hama yang menyebabkan kerusakan pada bahan 

pangan adalah kutu beras (Sitophilus oryzaeL). 

Serangga ini mampu berkembangbiak dengan cepat dan menimbulkan kerusakan 

pada berbagai jenis pasca panen tanaman pangan terutama gabah, jagung dan beras. 

Selama ini pengendalian hama gudang yang dilakukan masih mengandalkan insektisida 

sintetik, padahal apabila ditinjau secara ekologis penggunaan insektisida sintetik dapat 

berdampak negatif pada lingkungan dan menimbulkan residu insektisida pada bahan yang 

dipanen. Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu alternatif lain dengan 

menggunakan insektisida alami nabati (botani) yang relatif tidak meracuni manusia, 

hewan, dan tanaman lainnya karena sifatnya yang mudah terurai sehingga tidak 

menimbulkan residu, selain itu juga insektisida alami nabati tidak menimbilkan efek 

samping pada lingkungan, bahan bakunya dapat diperoleh dengan mudah dan murah, serta 

dapat dibuat dengan cara yang sederhana sehingga mudah untuk diadopsi oleh petani. 

Salah satu dari insektisida botani tersebut adalah menggunakan tumbuhan yang kaya akan 

zat metabolit sekunder yaitu daun jeruk nipis dan batang serai.  

Lebih dari 2400 jenis tumbuhan yang termasuk ke dalam 255 famili dilaporkan 

mengandung bahan pestisida, salah satunya adalah jeruk nipis (Citrus aurantifolia). Jeruk 

nipis mengandung bahan beracun yang disebut limonoida.
8
 Menurut hasil penelitian 

Andrianto, rasa pahit pada jeruk dan mempunyai efek larvasida paling berpotensial adalah 

limonoida. Limonoid yang menyebar kejaringan saraf akan mempengaruhi fungsi saraf 

yang lain dan mengakibatkan terjadinya aktifitas mendadak pada saraf. Selain itu dapat 

masuk kedalam tubuh melalui kulit atau dinding tubuh dengan cara osmosis, kemudian 

                                                             
8
Kardinan A. Pestisida Nabati:Ramuan dan Aplikasi.(Jakarta: Penebar Swadaya). Hal 45. 2002  



5 
 

limonoid akan masuk ke sel-sel epidermis yang selalu mengalami pembelahan, sehingga 

sel-sel epidermis mengalami kelumpuhan dan akhirnya mati. 

Tanaman serai (Andropogon nardus L) yang dapat dimanfaatkan sebagai pengusir 

serangga karena mengandung zat-zat seperti geraniol, metil heptenon, terpen-terpen, 

terpen-alkohol, asam-asam organik dan terutama sitronela
. 
Oleh karena itu perlu dilakukan 

suatu penelitian yang bertujuan untuk mengkaji daya ekstrak daun jeruk dan batang serai 

tersebut terhadap perkembangan serangga kutu beras Sitophilus oryzaeL. 

Menurut hasil penelitian Makal dan Turang, presentase kematian meningkat seiring 

dengan meningkatnya kosentrasi ekstrak batang serai, hal ini berkaitan dengan sifat 

senyawa-senyawa seperti sitral, sitronelal, geraniol, sitroneol, nerol, dan farsenol yang 

terdapat didalam jaringan serai yang bila konsentrasi tinggi dapat membunuh 

sarangga.
9
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tentang 

kemampuan ekstrak daun jeruk nipis dan batang serai sebagai sumber insektisida alami 

yang nantinya dapat digunakan secara aman, murah dan ramah lingkungan.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “PemanfaatanDaun Jeruk nipis (Citrus aurantifoliaL) dan Batang 

Serai (Andropogon nardus L) Sebagai Insektisida Alami Pengendali Kutu Beras 

(Sitophilus oryzaeL)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan suatu rumusan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh pemberian daun jeruk nipis (Citrus aurantifoliaL) dan batang 

serai (Andropogon nardus L) terhadap mortalitas kutu beras (Sitophilus oryzae L)? 

                                                             
9
Makal dan Turang. Pemanfaatan Ekstra Kasar Batang Serai Untuk Pengandalian Larva 

Crosidolomia Binatalis Zell.Pada Tanaman Kubis. Diakses Tanggal 25 November 2012 
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2. Seberapa banyak angka mortalitas kutu beras (Sitophilus oryzae L) akibat 

pemberian daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia L) dan Batang Serai (Andropogon 

nardus L).? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian daun jeruk nipis (Citrus aurantifoliaL) dan 

batang serai (Andropogon nardus L) sebagai insektisida alami terhadap mortalitas 

kutu beras (Sitophilus oryzae L). 

2. Untuk mengetahui berapa banyak mortalitas  kutu beras (Sitophilus oryzae L) 

akibat pemberian daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia L) dan batang serai 

(Andropogon nardus L) 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang ingin dicapai peneliti, sebagai berikut: 

1. Manfaat dalam bidang IPTEK 

Untuk lebih mengetahui manfaat daun jeruk nipis (Citrus aurantifoliaL) dan 

batang serai (Andropogon nardus L) sebagai insektisida alami pengendali kutu 

beras (Sitophilus oryzae L). 

2. Manfaat untuk masyarakat  

Memberikan masukan pada masyarakat tentang cara dalam pembuatan 

insektisida alami pengendali kutu beras (Sitophilus oryzae L) dengan menggunakan 

daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia L) dan batang serai (Andropogon nardus L) 

yang tidak menimbulkan efek samping. 
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E. Defenisi Operasional 

Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda, maka penulis perlu menjelaskan istilah 

pada judul sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan adalah: hal,cara,hasil kerja dalam memanfaatkan sesuatu yang 

berguna. 

2. Jeruk nipis adalah: tumbuhan perdu yang menghasilkan buah dengan nama sama 

3. Batang serai adalah tumbuhan anggota suku rumput-rumputan yang dimanfaatkan 

sebagai bumbu dapur 

4. Kutu beras adalah nama umum bagi sekelompok serangga kecil anggota marga 

Tenebrio dan Tribolium (Ordo : Coleoptera) yang dikenal sebagai penghuni biji-

bijian/ serealia yang disimpan. 
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BAB III
 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Untuk mengetahui apakah ada efek  pemberian daun jeruk nipis (Citrus 

aurantifoliaL) dan batang serai (Andropogon nardus L ) terhadap mortalitas kutu beras. 

Data yang diperoleh merupakan data mentah mengenai kematian dari kutu beras pada 

setiap 

pengambilan data untuk setiap perlakuan maka jenis penelitian ini adalah deskriptif  

kualitatif dengan mencari presentase dan rata – rata dari data yang dihasilkan dan 

dikumpulkan dengan menggunakan metode Pola Faktorial yaitu dengan dua faktor. Faktor 

I adalah dengan pemberian irisan daun jeruk nipis (Citrus aurantifoliaL) faktor II 

pemberian irisan batang serai (Andropogon nardus L ). 

 Adapun desain penelitian dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 1.  Desain penelitian  Pengaruh Daun Jeruk Nipis dan Batang Serai. 

Perlakuan  Ulangan  

     I       II     III 

A0 dan B0 (Kontrol)   A1B0   A1B0  A1B0 

A1 dan B1 (5 gram)   A1B1   A2B1  A3B1 

A2 dan B2 (10 gram)   A1B2   A2B2  A3B2 

A3 dan B3 (15 gram)   A1B3   A2B3  A3B3 

Keterangan:  

A : Daun jeruk nipis 

B : Batang serai 

A1B1 5 gram    : Daun jeruk nipis dan Batang serai masing-masing 5 gram 

A2B2 10 gram  : Daun jeruk nipis dan Batang serai masing-masing 10 gram 

A3B3 15 gram  : Daun jeruk nipis dan Batang serai masing-masing 15 gram 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium MIPA Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan IAIN Ambon 

2. Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 6-8 November 2018. 

C. Obyek Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah mortalitas kutu beras setelah diberikan  

irisan daun jeruk nipis dan batang serai. 

D. Alat dan Bahan Penelitian 

1. Alat 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

Tabel 2.  Alat dan Kegunaannya  

No.  Alat  Kegunaan  

1. Timbangan elektik Untuk mengukur  beras dan dosis bubuk jeruk nipis 

dan batang serai  

2. Pisau Untuk memotong sampel penelitian 

3. Toples plastik Sebagai wadah media penelitian 

4. Gunting Untuk mengguntingkan kain 

5, Kamera digital Untuk memotret hasil penelitian 
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2. Bahan  

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

Tabel 3. Bahan dan Kegunaan 

No

. 

Bahan  Kegunaan  

1. Daun jeruk nipis(Citrus aurantifolia) Sebagai sampel penelitian 

2. Batang serai (Andropogon nardus L) Sebagai sampel penelitian 

3. Kutu beras (Sitophilus oryzae) Sebagai sampel penelitian 

4. Beras  Sebagai tempat berkembangnya kutu 

beras penelitian  

5. Label Untuk menandai setiap perlakuan 

6. Karet  Untuk mengikat mulut toples plastik 

7. Kain Untuk menutup mulut toples 

 

E. Prosedur  Penelitian 

1. Tahap persiapan  

a. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakanuntuk penelitian 

b. Menyiapkan wadah toples plastik yang telah di beri label sesuai perlakuan  

2. Tahap pelaksanaan  

a. Menyuci daun jeruk nipis dan batang serai terlebih dahulu dan dipotong 

b. Beras ditimbang untuk dimasukkan ke dalam wadah toples plastik sebanyak 

masing-masing 200 g. 

c. Pada setiap wadah yang telah berisi beras 200 g, dimasukkan daun jeruk nipis 

dan batang serai dengan perlakuan yakni 5g, 10g, 15g, setiap wadah diisi 10 

ekor kutu beras yang telah dipuasakan selama satu hari. 
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d. Tahap pengamatan 

Melakukan pengamatan terhadap mortalitas kutu beras,yakni dengan mengamati 

kutu beras yang mati dengan cara mengamatinya jika tidak bergerak maka 

dinyatakan telah mati. 

 

F. Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data primer,yaitu data yang langsung diperoleh pada saat penelitian berlangsung di 

lokasi penelitian. 

2. Data sekunder, yaitu data yang didapat atau diperoleh dari berbagai literatur, dan  

hasil penelitian. 

 

G. Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

Menentukan besar presentase yang dicapai pada setiap percobaan dan ulangan 

digunakan rumus presentase sebagai berikut : 

Presentase = 
                           

                                      
 x 100 % 

Sedangkan untuk menentukan rata-rata kutu beras yang mati dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 ̅   =   
∑ 

 
 

Keterangan :   ̅     = Rata – rata ( Mean ) 

           ∑   =  Jumlah seluruh kutu beras yang mati 

                                   N     =  Banyaknya kutu beras 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil pembahasan, dapat diambil kesimpulkan bahwa daun jeruk nipis 

dan batang serai memberikan efek yang sangat signifikan terhadap mortalitas insektisida 

alami pengendali kutu beras. 

1. Terdapat efek yang sangat nyata dari daun jeruk nipis dan batang serai terhadap 

mortalitas kutu beras dilihat dari angka presentase yang selalu mengalami peningkatan 

pada setiap perlakuan. Perlakuan pertama yaitu (A0B0) atau faktor (A0B0) 

presentasenya yaitu 16,66%. Pada perlakuan ke dua (A1B1) atau faktor (A1B1) yaitu 

presentasenya menagalami kenaikan yaitu 30%. Pada perlakuan ke tiga (A2B2) atau 

faktor (A2B2) presentase yang didapat mengalami kenaikan yaitu 40%. Sedangkan 

pada perlakuan ke empat (A3B3) atau faktor (A3B3) presentase yang didapat 

mengalami peningkatan yang sangat signifikan yaitu sebesar 60%.  

2. Konsentrasi irisan daun jeruk nipis (Citrus auranti folia L) irisan batang serai 

(Andropogon nardus L ) yang lebih baik sebagai insektisida alami pembasmi kutu 

beras adalah 15 gram yang paling berpengaruh adalah perlakuan A3B3 dengan 

konsentrasi daun jeruk nipis dan batang serai masing- masing 15 gram dengan jumlah 

kutu beras yang mati 18 ekor.  

B. Saran 

1. Kepadamasyarakat luas agar mengetahui  bahwa untuk mematikan kutu beras dapat 

menggunakan daun jeruk nipis dan batang serai. 
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2. Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh pemberian daun jeruk nipis 

dan batang serai sebagai insektisida alami pengendali kutu berasdengan konsentrasi 

yang berbeda. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I 

PEMBERIAN DAUN JERUK NIPIS DAN BATANG SERAI SEBAGAI 

INSEKTISIDA ALAMI PENGENDALI KUTU BERAS. 

Tabel Data Penelitian 

Perlakuan  Ulan

gan 

 Jumlah 

(Tij)
2 

Satuan 

Total kutu 

Satuan 

Rata-

rata 

Presentase 

1 2 3 

A0B0 0 2 3 5 30 0,16 16,66 % 

A1B1 1 3 5 9 30 0,3 30 % 

A2B2 2 4 6 12 30 0,4 40 % 

A3B3 3 6 9 18 30 0,6 60 % 

Sumber : Hasil penelitian, Oktober 2018 

 

Ket : Tij =  Jumlah seluruh angka mortalitas kutu beras 
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Lampiran II 

DOKUMENTASI PROSES PENYIAPAN BAHAN PENELITIAN 

                 

 

 

                               

  

 

 

 

 

 

 4.  Gambar Proses Pengirisan 

Daun Jeruk Nipis 

 5. Gambar Sampel Penelitian Yang 

Telah     Dimasukan Dalam Wadah 

2. Gambar Proses Penimbangan 

Irisan Batang Serai . 

1. Gambar Proses Penimbangan 

Irisan Daun Jeruk Nipis. 
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DOKUMENTASI PROSES UJI PENELITIAN 

        

 

 

              

 

 

 

 

  6. Gambar Proses Pengamatan Sampel 

Penelitian 

 7. Gambar Perhitungan Tabel Hasil Sampel Penelitian 
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DOKUMENTASI PROSES HASIL PENELITIAN 

    

 

 

 8. Gambar Perbedaan  Jumlah Kutu Beras Yang Mati terhadap 

Pemberian Daun Jeruk Nipis Dan Batang Serai Dengan Konsentrasi 

Yang berbeda. 
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